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12.1

Larutan adalah campuran homogen dari 2 zat 

atau lebih.

Zat terlarut adalah zat yang terdapat dalam jumlah 

yang lebih kecil.

Pelarut adalah zat yang terdapat dalam jumlah lebih 

besar.



Larutan jenuh (saturated solution) mengandung jumlah

maksimum zat terlarut yang dapat larut dalam pelarut tertentu

pada suhu tertentu.

Larutan tak jenuh (unsaturated solution) mengandung lebih 

sedikit zat terlarut dibandingkan kemampuan pelarut untuk 

melarutkannya pada suhu tertentu.

Larutan lewat jenuh (supersaturated solution) mengandung 

lebih banyak zat terlarut dibandingkan larutan jenuh pada suhu 

tertentu.

Kristal natrium asetat dengan cepat terbentuk ketika sedikit benih kristal

ditambahkan ke dalam larutan natrium asetat lewat jenuh.
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12.2

Tiga jenis interaksi dalam proses pelarutan:

• interaksi pelarut-pelarut (solvent-solvent)
• interaksi zat terlarut-zat terlarut (solute-solute)
• interaksi pelarut-zat terlarut (solvent-solute) 

DHsoln = DH1 + DH2 + DH3

Ket.: DHsoln = DHlarutan

(Pelarut) (Zat terlarut)

(Larutan)



“like dissolves like”

“yang sejenis melarutkan yang sejenis”

Dua zat dengan gaya antarmolekul sejenis cenderung

saling melarutkan satu sama lain.

• molekul nonpolar larut dalam pelarut nonpolar

CCl4 dalam C6H6

• molekul polar larut dalam pelarut polar

C2H5OH dalam H2O

• senyawa ionik lebih mudah larut dalam pelarut polar

NaCl dalam H2O atau NH3 (l)
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Satuan/Unit Konsentrasi

Konsentrasi suatu larutan adalah jumlah zat terlarut 

yang ada dalam sejumlah pelarut atau larutan tertentu.

Persen Massa

% massa = x 100%
massa zat terlarut

massa zat terlarut + massa pelarut

= x 100%
massa zat terlarut

massa larutan
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Fraksi Mol (X)

XA = 
mol zat A

jumlah mol seluruh komponen



M =
mol zat terlarut

liter larutan

Molaritas (M)

Molalitas (M)

m =
mol zat terlarut

massa pelarut (kg)
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Satuan/Unit Konsentrasi



Berapakah molalitas larutan etanol (C2H5OH) 5,86 M 

yang massa jenisnya 0,927 g/mL?

m =
mol zat terlarut

massa pelarut (kg)
M =

mol zat terlarut

liter larutan

Asumsikan 1 L larutan:

5,86 mol etanol = 270 g etanol

927 g larutan (1000 mL x 0,927 g/mL)

massa pelarut = massa larutan – massa zat terlarut

= 927 g – 270 g = 657 g = 0,657 kg

m =
mol zat terlarut

massa pelarut (kg)
=

5,86 mol C2H5OH

0,657 kg pelarut
= 8,92 m
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Suhu dan Kelarutan

Kelarutan padatan dan suhu

12.4

kelarutan meningkat 

dengan                   

meningkatnya suhu

kelarutan menurun  

dengan                

meningkatnya suhu



Kristalisasi fraksional adalah pemisahan campuran zat menjadi

komponen murni berdasarkan perbedaan kelarutannya.

Misalkan Anda memiliki 90 g KNO3 

yang terkontaminasi 10 g NaCl.

Kristalisasi fraksional:

1. Larutkan sampel dalam 100 mL 

air pada suhu 60C

2. Dinginkan larutan hingga 0C

3. Semua NaCl akan tetap berada 

dalam larutan (s = 34,2 g/100 g)

4. 78 g KNO3 MURNI akan 

mengendap (s = 12 g/100 g). 

90 g – 12 g = 78 g
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Kelarutan gas O2 dan suhu

kelarutan biasanya 

menurun dengan 

meningkatnya suhu
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Suhu dan Kelarutan



Tekanan dan Kelarutan Gas

12.5

Kelarutan gas dalam suatu cairan sebanding dengan 

tekanan gas di atas larutan (hukum Henry).

c = kP

c adalah konsentrasi (M) gas terlarut

P adalah tekanan gas di atas larutan

k adalah konstanta untuk setiap gas (mol/L • atm) 

yang hanya bergantung pada suhu

P 

c rendah

P 

c tinggi



Kimia “in Action”:

Danau Pembunuh

Danau Nyos, Afrika Barat

21/8/86

Awan CO2 

mengakibatkan

1700 Korban

Pemicu?

• gempa bumi

• tanah longsor

• angin kencang



Sifat-sifat Koligatif Larutan Nonelektrolit

Sifat koligatif adalah sifat yang hanya bergantung pada

jumlah partikel zat terlarut dalam larutan dan tidak

bergantung pada sifat partikel zat terlarut.

Penurunan Tekanan Uap

Hukum Raoult

Jika larutan hanya mengandung satu zat terlarut:

X 1 = 1 – X 2

P 1
0 = tekanan uap pelarut murni

X 1 = fraksi mol pelarut

X 2 = fraksi mol zat terlarut
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P1 = X1 P 1
0

P 1
0 - P1 = DP = X2 P 1

0



Larutan Ideal
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PA = XA P A
0

PB = XB P B
0

PT = PA + PB

PT = XA P A
0 + XB P B

0



PT lebih besar dari

yang diprediksi oleh 

hukum Raoults

PT lebih kecil dari

yang diprediksi oleh 

hukum Raoults
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Gaya

A-B

Gaya

A-A

Gaya

B-B
< &

Gaya

A-B

Gaya

A-A

Gaya

B-B
> &



Peralatan Distilasi Fraksional
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Kenaikan Titik Didih

m adalah molalitas larutan

Kb adalah konstanta kenaikan

titik didih molal (C/m)

untuk pelarut tertentu
12.6

DTb = Tb – T b
0

T b adalah titik didih

pelarut murni

0

T b adalah titik didih

larutan

Tb > T b
0

DTb > 0

DTb = Kb m



Penurunan Titik Beku

12.6

DTf = T f – Tf
0

T f adalah titik beku

pelarut murni

0

T f adalah titik beku

larutan

T f > Tf
0

DTf > 0

DTf = Kf m

m adalah molalitas larutan

Kf adalah konstanta penurunan

titik beku molal (C/m)

untuk pelarut tertentu
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Berapa titik beku suatu larutan yang mengandung

478 g etilen glikol (zat antibeku) dalam 3202 g air?

Massa molar etilen glikol adalah 62,01 g.

12.6

DTf = Kf m

m =
mol zat terlarut

massa pelarut (kg)
= 2,41 m= 

3,202 kg pelarut

478 g x 
1 mol

62,01 g

Kf air = 1,86C/m

DTf = Kf m = 1,86C/m x 2,41 m = 4,48C

DTf = T f – Tf
0

Tf = T f – DTf
0 = 0,00C – 4,48 0C = -4,48C



Tekanan Osmotik (p)

12.6

Osmosis adalah perpindahan selektif molekul pelarut melalui membran

berpori dari larutan encer ke larutan yang lebih pekat.

Membran semipermeabel memungkinkan lewatnya molekul pelarut tetapi

menghalangi lewatnya molekul zat terlarut.

Tekanan osmotik (p) adalah tekanan yang diperlukan untuk menghentikan

osmosis.

encer
lebih

pekat



P

Tinggi

P

Rendah

Tekanan Osmotik (p)

p = MRT

M adalah molaritas larutan

R adalah konstanta gas

T adalah suhu (dalam K) 12.6



Sebuah sel dalam:

12.6

larutan

isotonik

larutan

hipotonik

larutan

hipertonik



Kesimpulan: 

Sifat-sifat Koligatif Larutan Nonelektrolit

12.6

Sifat koligatif adalah sifat yang hanya bergantung pada

jumlah partikel zat terlarut dalam larutan dan tidak

bergantung pada sifat partikel zat terlarut.

Penurunan Tekanan Uap P1 = X1 P 1
0

Kenaikan Titik Didih DTb = Kb m

Penurunan Titik Beku DTf = Kf m

Tekanan Osmotik (p) p = MRT



Sifat-sifat Koligatif Larutan Elektrolit

12.7

Larutan NaCl 0,1 m ion-ion 0,2 m dalam larutan

Faktor van't Hoff (i) =
jumlah partikel sebenarnya dalam larutan setelah disosiasi

jumlah satuan rumus yang mula-mula terlarut dalam larutan

Larutan 0,1 m NaCl ion-ion Na+ 0,1 m & ion-ion 0,1 m Cl-

Sifat koligatif adalah sifat yang hanya bergantung pada

jumlah partikel zat terlarut dalam larutan dan tidak bergantung

pada sifat partikel zat terlarut.

nonelektrolit

NaCl

CaCl2

i seharusnya

1

2

3
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Sifat-sifat Koligatif Larutan Elektrolit

Kenaikan Titik Didih DTb = i Kb m

Penurunan Titik Beku DTf = i Kf m

Tekanan Osmotik (p) p = iMRT



Koloid adalah dispersi partikel-partikel suatu zat ke dalam

medium pendispersi zat lain.

Koloid versus larutan

• Partikel-partikel kolodial jauh lebih besar dibandingkan molekul-

molekul zat terlarut

• Suspensi kolodial tidak sehomogen larutan
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Tiga berkas cahaya putih, melewati

partikel koloid belerang dalam air,

berubah menjadi oranye, merah

muda, dan hijau kebiruan. Warna

yang dihasilkan tergantung pada

ukuran partikel dan juga pada posisi

penampil. Semakin kecil partikel

terdispersi, semakin pendek (dan

lebih biru) panjang gelombang.



Aksi Pembersihan oleh Sabun
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Kimia “in Action”:

Desalinasi




